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ABSTRAK
PERANCANGAN KACAMATA DENGAN PEMANFAATAN EKSPLORASI
KULIT LIMBAH SAPI SISA PRODUKSI

Indonesia merupakan salah satu produsen utama produk kulit sapi, dengan
berbagai kerajinan seperti tas, sepatu, dan aksesori yang memiliki nilai ekonomis
tinggi. Namun, proses produksi ini menghasilkan limbah signifikan, termasuk kulit
sapi yang tidak terpakai. Limbah ini, jika tidak dikelola dengan baik, berpotensi
menambah masalah lingkungan. Penelitian ini berfokus pada eksplorasi limbah kulit
sapi sisa produksi dari CV Yanis Gallery di Yogyakarta untuk mengurangi limbah serta
menemukan inovasi material baru dari sisa kulit sapi tersebut. Penelitian ini berfokus
pada eksplorasi limbah kulit sapi sisa produksi dari CV Yanis Gallery di Yogyakarta.
Produk kulit sapi memiliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia, seperti tas, sepatu, dan
aksesori lainnya. Namun, proses produksi ini menghasilkan limbah yang menjadi sisa
yang tidak terpakai. Jika tidak dikelola dengan baik, limbah ini berpotensi menambah
masalah lingkungan, terutama karena sebagian besar pengolahan kulit menggunakan
bahan kimia yang bisa mencemari air dan tanah. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi potensi limbah kulit sapi tersebut sebagai material
baru yang bisa dimanfaatkan dalam perancangan desain inovatif yaitu frame kacamta

beserta tempatnya.

Kata Kunci: Limbah kulit sapi, Inovasi material, Desain berkelanjutan, Pengelolaan

limbah, Frame kacamata
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ABSTRACT
DESIGN OF EYEGLASS FRAMES UTILIZING THE EXPLORATION OF
COWHIDE PRODUCTION WASTE

Indonesia is one of the leading producers of cowhide products, including various
crafts such as bags, shoes, and accessories that hold significant economic value.
However, the production process generates substantial waste, including unused
cowhide remnants. If not properly managed, this waste can contribute to environmental
problems, particularly because much of the leather processing involves chemicals that
may contaminate water and soil. This study focuses on exploring the potential of
leftover cowhide waste from CV Yanis Gallery in Yogyakarta to reduce waste and
discover innovative new materials derived from these remnants. The research aims to
utilize this cowhide waste as a novel material for the design and development of

innovative products, specifically eyveglass frames and their cases.

Keywords: Cowhide waste, Material innovation, Sustainable design, Waste

management, Eyeglass frames
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri pengolahan kulit sapi di Indonesia telah menghasilkan berbagai produk
kerajinan yang memiliki nilai ekonomi tinggi, seperti tas, sepatu, dompet, ikat
pinggang, dan aksesori lainnya. Produk kulit sapi sering kali menjadi pilihan utama
karena daya tahannya yang luar biasa dan tampilannya yang elegan. Selain itu, banyak
pengrajin yang menawarkan produk custom, termasuk pesanan khusus dan souvenir
yang sesuai dengan keinginan konsumen.

Seiring dengan berkembangnya industri ini, kebutuhan akan kulit sapi juga
semakin meningkat, baik untuk kebutuhan lokal maupun ekspor. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik Indonesia, jumlah pemotongan sapi di Indonesia pada tahun-
tahun terakhir menunjukkan angka yang cukup signifikan. Pada tahun 2019, jumlah
pemotongan sapi tercatat lebih dari 1,1 juta ekor. Setiap ekor sapi rata-rata
menghasilkan sekitar 30 kg kulit segar, yang berarti total produksi kulit sapi di
Indonesia mencapai sekitar 33.067 ton per tahun. Kulit sapi ini kemudian diolah
menjadi berbagai produk kerajinan, seperti tas, sepatu, dan aksesori lainnya.

Namun, proses produksi kulit sapi ini juga menghasilkan limbah yang cukup
signifikan. Diperkirakan sekitar 20-25% dari kulit sapi yang diolah menjadi limbah
dalam bentuk potongan kulit atau sisa-sisa yang tidak dapat digunakan dalam produk
akhir. Limbah ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menambah tantangan bagi
lingkungan, terutama karena sebagian besar proses pengawetan kulit menggunakan
bahan kimia yang berpotensi mencemari air dan tanah (Jangkar Global Group, 2023).

Limbah kulit sapi dari industri pengolahan kulit di Indonesia menunjukkan
bahwa sektor ini menghasilkan tumpukan limbah yang cukup besar setiap tahunnya.
Limbah ini termasuk potongan kulit yang tidak terpakai dalam proses produksi dan
dapat mencapai ribuan ton per tahun, terutama di daerah-daerah yang memiliki banyak
pabrik pengolahan kulit. Berdasarkan data pengelolaan sampah nasional, Indonesia

mengalami masalah sampah yang cukup serius, dengan total sampah yang tidak



terkelola mencapai sekitar 14 juta ton per tahun. Di antara sampah tersebut terdapat
limbah organik, termasuk kulit hewan. Jika tidak dimanfaatkan dengan baik, limbah
kulit sapi ini dapat memperburuk masalah sampah industri dan meningkatkan beban
tempat pembuangan akhir.

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini berfokus pada limbah kulit sapi sisa
produksi dari rumah produksi kulit di Yanis, Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi limbah kulit sapi yang belum dimanfaatkan dan mencari solusi
untuk mengolahnya kembali. Salah satu teknik yang akan diterapkan dalam penelitian
ini adalah teknik laminasi, yang memungkinkan limbah kulit sapi sisa produksi dapat
diproses dan dijadikan material baru.

Melalui penelitian desain ini, diharapkan dapat ditemukan inovasi material
yang dapat diterapkan dalam pembuatan produk baru, khususnya aksesori frame
kacamata beserta wadah dengan fitur tambahan di dalamnya. Inovasi ini tidak hanya
berpotensi mengurangi tumpukan limbah kulit sapi, tetapi juga membuka peluang
untuk menciptakan produk-produk baru yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis
tinggi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengelolaan limbah kulit sapi, serta menciptakan peluang baru dalam
industri kerajinan kulit di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
yang akan diteliti sebagai berikut.
1. Bagaimana proses eksplorasi dan pengolahan kulit limbah sapi agar dapat
digunakan sebagai material alternatif untuk desain kacamata?
2. Bagaimana desain kacamata yang inovatif dengan memanfaatkan kulit limbah
sapi sisa produksi sehingga memiliki nilai estetika dan fungsionalitas yang

optimal?



1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan
Eksplorasi yang menggunakan limbah kulit sapi sisa produksi ini memiliki
tujuan sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi dan mengeksplorasi potensi kulit limbah sapi sebagai bahan
dasar pembuatan kacamata.
2. Mendesain kacamata inovatif dengan memanfaatkan kulit limbah sapi sebagai
material utama.
3. Menganalisis ketahanan, estetika, dan kenyamanan kacamata berbahan dasar
kulit limbah sapi dibandingkan dengan material konvensional.
Manfaat
Manfaat dari adanya inovasi material baru sebagai berikut.
1. Memberikan alternatif inovatif dalam pemanfaatan limbah kulit sapi yang
selama ini kurang dimanfaatkan.
2. Mendukung industri kreatif dalam mengembangkan produk berbasis material
berkelanjutan yang memiliki nilai jual tinggi.
3. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait eksplorasi material
berkelanjutan dalam industri fashion dan aksesori.
4. Menambah wawasan mengenai pemanfaatan limbah organik dalam bidang
desain produk.
1.4 Ruang Lingkup
Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan limbah potongan kulit sapi dari
beberapa rumah produksi contohnya CV Yani’s Gallery, untuk menciptakan
inovasi material kulit yang padat. Limbah kulit yang digunakan merupakan sisa
produksi yang tidak terpakai, dipilih berdasarkan ukuran, ketebalan, dan kondisi
fisiknya. Proses pengolahan dimulai dengan klasifikasi limbah kulit, kemudian
diikuti oleh penerapan teknik laminasi untuk menyatukan potongan kulit menjadi

material utuh. Material yang dihasilkan akan diuji melalui berbagai paramete,



termasuk kekuatan fisik seperti daya tarik, sobek, dan lentur, serta aspek estetika
seperti tekstur dan hasil akhir untuk memastikan daya tarik visualnya.
1.5 Batasan Masalah

1 Menggunakan material sisa produksi berbahan kulit samak nabati dan krom
hasil dari produksi

2 Penerapan teknik material berupa laminasi dengan bantuan perekat berupa
lem sebagai perekat dan metode press untuk memadatkan

3 Penggunaan material pengkuat frame.

4  Engsel yang digunakan pada frame adalah engsel khusus kacamata



1.6 Metode

1.6.1 Metode Penelitian Eksperimental

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode yang mengacu dalam
pendekatan kualitatif, menggunakan metode eksperimental. Penelitian
eksperimental diartikan sebagai metode yang bertujuan untuk mengidentifikasi
efek perlakuan tertentu pada subjek dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono,
2018). Metode kualitatif-eksperimental ini dilakukan untuk memahami
karakteristik perlakuan pada material limbah kulit sapi.
1.6.2 Metode Penelitian Wawancara

Metode penelitian wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui interaksi langsung antara peneliti dan responden, di mana
peneliti mengajukan pertanyaan dan responden memberikan jawaban secara lisan.
Proses ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai
pengalaman, pandangan, atau pengetahuan individu terkait topik penelitian.
Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara (interview
guide) untuk memastikan bahwa semua aspek penting dari topik yang diteliti
tercover dengan baik. Metode ini sangat efektif dalam penelitian kualitatif karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi jawaban responden lebih lanjut dan
mendapatkan konteks yang lebih kaya dari data yang dikumpulkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ilmuiah adalah prosedur sistematis untuk
memperoleh data yang diperlukan (Djaman Satori, 2010).
1.6.3 Metode Desain SCAMPER

Metode penelitian SCAMPER merupakan sebuah teknik kreatif yang
digunakan untuk merangsang ide-ide inovatif dalam memecahkan masalah atau
menciptakan produk atau solusi baru. SCAMPER adalah akronim yang berasal
dari tujuh langkah yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
berbagai aspek suatu produk atau ide yang ada, dengan tujuan untuk mencari cara-

cara baru atau alternatif untuk mengembangkannya. SCAMPER terdiri dari:



g)

Substitute (Substitusi): Mengganti elemen dalam produk atau proses dengan
sesuatu yang berbeda. Ini bisa berupa bahan, komponen, atau prosedur.
Combine (Kombinasi): Menggabungkan dua atau lebih elemen atau ide untuk
menciptakan sesuatu yang baru.

Adapt (Adaptasi): Menyesuaikan atau mengubah ide atau produk yang sudah
ada untuk memenuhi kebutuhan atau situasi baru.

Modify (Modifikasi): Mengubah atau memperbesar beberapa bagian dari ide
atau produk yang ada untuk meningkatkan fungsionalitas atau daya tariknya.
Put to Another Use (Ditempatkan untuk Penggunaan Lain): Mencari cara-cara
baru untuk menggunakan produk atau ide yang ada di luar tujuan awalnya.
Eliminate (Eliminasi): Menghapus atau mengurangi bagian-bagian yang tidak
perlu atau tidak efektif.

Reverse (Pembalikan): Membalikkan atau mengubah urutan proses, posisi, atau

cara produk digunakan.



1.7 Diagram Alir Proses Penelitian

Kajian Literatur

T
Metode
Penelitian

l

Penyortiran
kulit
samaknabati
dan krom
v
Eksperimen
material limbah
kulit

Eksperimen
laminasi dengan
Latex dan press
Ya T

apakah
bisa jadi
Ulet?

Analisi material
sifat fisik serta
kelemahan

l

Arah
rekomendasi
desain

l

Sketsa

l

Penyesuaian
dengan
kebutuhan User

Gambar 1.1 Diagram Alur Proses Penelitian

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024)



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Hasil kesimpulan didasarkan dari kajian tugas akhir penulis. Kesimpulan

dari penggunaan kacamata Bold Muse dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

e Limbabh kulit sapi dapat dimanfaatkan sebagai material alternatif untuk
pembuatan frame kacamata beserta wadah dan aksesorisnya.
Potongan-potongan yang didapatkan juga bervariatif sehingga perlu
penyortiran dari segi ukurannya.

e Untuk pemotongan bentuk bisa dibantu dengan cutting laser tetapi
memerlukan finisihing untuk menutup bagian terbakarnya seperti cat
kulit untuk bagian sisi-sisi kulit. Untuk pengerajin dan konveksi area
Jogja belum ada yang bisa untuk pembuatan kacamata kulit, sehingga
desainer membuat sendiri.

e Desain kacamata yang diambil adalah pengembangan dari produk
yang sudah ada yaitu Miner Leather, karena kecocokan dari segi target
user dan karakteristik bahan yang hampir sama. Sehingga tetap ada
pengembangan untuk menyesuaikan target pengguna dari Bold Muse
sendiri.

e Bold Muse memiliki segi estetika yaitu dari teksture kulit,
pengembangan bentuk, unsur unsur warna yang dihasilkan dan konsep
matang yang bisa lebih baik jika dikerjakan oleh pengerajin yang bisa.

e Bold Muse dapat menjawab kebutuhan pasar karena ketersediaan
material dan produksi yang bisa menyentuk 60 pasang setiap

bulannya, dilihat dari produksi 2 kacamata beeserta wadahnya 1 hari.
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5.2 Saran

Saran untuuk kemajuan produk bertujuan agar produk kedepannya
memiliki fungsi yang lebih baik dan semakin meningkat dari segi kekuatan,
estetika, hingga pengaruhnya. Temuan dari uji coba dan evaluasi dari pengguna
memunculkan agar produk ke depannya lebih baik. Berikut merupakan beberapa
saran untuk perkembangan produk Bold Muse:

e Penyortiran kulit lebih dispesifikasikan tidak hanya dari segi ukuran
tetapi juga dari berat dan ketebalannya, kegunaan ini agar adanya
konsistensi dalam pembuatan kacamata

e Pemilihan bahan sebagai pondasi bisa dikembangkan lagi, bisa
menggunakan material logam lain, kayu, ataupun daur ulang seperti
plastik.

e Dalam pembuatan frame harus lebih berhati-hati dan sangat teliti
karena desainer tidak mendapatkan pengerajin dan vendor yang bisa
atau sanggup untuk merealisasikannya.

e Pemilihan kulit sapi bekas bisa didapatkan lebih inklusif, seperti sisa
kulit dari brand-brand besar yang kualitas kulit dan finisingnya yang
sangat baik.
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